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ABSTRACT
Mokhamad Yani, Department of Electrical Engineering,
Faculty of Engineering, PGRI University Banyuwangi, August
2021 Design and Build a Chicken Coop Monitor and Actuator
Using NodeMCU ESP8266, Supervisor : Ratna Mustika Yasi,
Charis Fathul Hadi

Abstract - Basically, the method of monitoring and controlling
the condition of the chicken coop by using fully human power has
been running for a long time. But it is considered less practical and
efficient in terms of time and energy from humans directly,
especially to the owner of the cage. So it is necessary to make tools
that can minimize this using practical technology.

In this research, a tool that can be used on farms is made as a
solution so that farms can be managed efficiently. The tool utilizes
a Wireless Sensor Network based on the NodeMCU ESP8266
microcontroller. In this case we will do research first in the form of
a prototipe. The prototipe will install a DHT22 temperature and
humidity sensor and several actuators in the form of a relay to
control enclosure devices such as fans and lights. The device will be
connected to the internet so that monitoring and control of the
device can be done using an online website.

The results of system testing based on the level of accuracy and
speed of data transmission carried out for 10 times of data retrieval
showed that all data could be sent without any data loss and with
the speed of sending between software to hardware at a speed of 1.4
seconds with an internet access speed of 2, 8 Mbps and the speed of
data transmission from hardware to software is 3 seconds.
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Abstrak - Pada dasarnya metode monitor dan kontrol kondisi
kandang ayam dengan menggunakan tenaga manusia
sepenuhnya sudah berjalan dari dulu. Tapi hal itu dirasa kurang
praktis dan efisien dalam segi waktu dan tenaga dari manusia
secara langsung, terutama terhadap pemilik kandang. Sehingga
perlu dibuatkan alat yang dapat meminimalisir hal tersebut
menggunakan teknologi praktis.

Pada penelitian ini dibuatlah sebuah alat yang dapat
digunakan di peternakan sebagai salah satu solusi agar
peternakan dapat dikelola dengan efisien. Alat tersebut
memanfaatkan Wireless Sensor Network berbasis

microcontroller NodeMCU ESP8266. Dalam hal ini kita akan
melakukan penelitian terlebih dahulu dalam bentuk prototipe.
Pada prototipe akan dipasang sensor suhu dan kelembaban
DHT22 dan beberapa aktuator dalam bentuk relay untuk
mengontrol perangkat kandang seperti kipas angin dan lampu.
Perangkat tersebut akan dihubungkan dengan internet sehingga
monitoring dan kontrol perangkat dapat dilakukan dengan
menggunakan website secara online.

Hasil dari pengujian sistem berdasarkan tingkat akurasi dan
kecepatan pengiriman data yang dilakukan selama 10 Kkali
pengambilan data didapatkan hasil bahwa semua data dapat
terkirim tanpa satupun kehilangan data serta dengan kecepatan
pengiriman antara software ke hardware dengan kecepatan 1,4
detik dengan kecepatan akses internet sebesar 2,8 Mbps serta
kecepatan pengiriman data dari hardware ke software berada
pada 3 detik.

Kata kunci : DHT22, NodeMCU ESP8266, Wireless

I. Pendahuluan

Industri perunggasan atau ternak unggas memiliki nilai
jual yang menjajikan khususnya dalam penyediaan protein
hewani guna memenuhi kebutuhan dalam negeri, Salah satu
industry perunggasan yang memiliki peran penting dalam
penyediaan protein hewani masyarakat adalah peternakan
ayam ras petelur yang menghasilkan produk telur konsums
[1]. Usaha peternakan ayam terutama ayam boiler hanya
dibutuhkan waktu 5-6 minggu agar ayam pedaging dapat
dipanen. Pengelolaan usaha ternak ayam pedaging harus
ditunjang dengan kemampuan manajemen yang baik, mulai
dari manajemen produksi, keuangan hingga manajemen
pemasaran [2]. Pada tahun 2016-2019, proyeksi permintaan
daging ayam untuk konsumsi cenderung meningkat rata-rata
1,56% per tahun atau sebesar 4,69kg/kap/tahun, sehingga total
kebutuhan daging ayam untuk konsumsi langsung pada tahun
2016 sebesar 1,19 juta ton dan tahun 2017 sebesar 1,24 ton,
tahun 2018 sebesar 1,27 ton dan tahun 2019 mencapai 1,3-
juta ton [3].

Salah satu peternakan yang dikembangkan untuk
menunjang protein hewani adalah peternakann ayam ras
petelur [4], peternakan ayam petelur memiliki peluang untuk
dikembangkan [5], [6] menyatakan bahwa dalam dunia
perunggasan, usaha peternakan ayam ras petelur mengalami
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perkembangan yang pesat dan umumnya bersifat komersial.
Namun dalam pengelolaan peternakan ayam ternyata stidak
mudah, ada beberapa hal yang harus dilakukan, tentang
budidaya ayam pedaging. Salah satunya yaitu pemilihan lokasi
kandang yang jauh dari pemukiman penduduk, bertujuan agar
tidak menganggu pemukiman.

Pemilihan lokasi yang jauh menimbulkan masalah baru,
yaitu sulitnya menemukan pekerja yang profesional yang mau
menetap di peternakan, padahal kondisi kandang harus
dipantau terus menerus. Selain itu pengaruh global warming
yang berdampak pada perubahan cuaca yang sangat fluktuatif,
sehingga pemeliharaan harus ketat dan intensif, suhu dan
kelembaban kandang harus diatur sesuai dengan usia ayam
dengan lampu pemanas dan kipas angin. Jumlah pemberian
pakan dan minum disesuaikan dengan usia ayam. Monitoring
suhu jarak jauh sangat bermanfaat jika dilakukan pada daerah
yang luas, daerah yang berbahaya atau untuk kecepatan
pengambilan data karena hanya peralatan sensor dan sistem
transmisi yang berada di lokasi. [7]. Selama ini seorang
network administrator harus berada pada ruang server jika
ingin menyalakan server, atau memeriksa apakah temperatur
ruang server sudah cukup agar server dapat bekerja optimal
[8].

Permasalahan timbul karena ruang server biasanya terletak
cukup jauh dan harus selalu terkunci demi alasan keamanan.
Sehingga dibutuhkan sistem kendali dan monitor yang dapat
menyalakan server dari jarak jauh sekaligus memantau suhu
ruang server [9].

Internet of Things (loT) adalah salah satu hasil pemikiran
para peneliti yang mengoptimasi beberapa alat seperti media
sensor, radio frequency identification (RFID), wireless sensor
network serta smart object lain yang memungkinkan manusia
mudah berinteraksi dengan semua peralatan yang terhubung
dengan jaringan [10]. Berdasarkan latar belakang masalah di
atas salah satu solusi agar monitoring peternakan dapat
dikelola dengan efisien adalah dengan memanfaatkan jaringan
jarak jauh tanpa kabel berbasis NODEMCU ESP8266. Dalam
hal ini kita akan melakukan penelitian terlebih dahulu dalam
bentuk prototipe. Pada prototipe akan digunakan sensor
DHT22 dan beberapa aktuator dalam bentuk relay untuk
mengontrol perangkat kandang seperti kipas angin dan lampu,
perangkat tersebut akan dihubungkan dengan internet
sehingga monitoring perangkat dapat dilakukan dengan
menggunakan website secara online. Peneliti akan merancang
dan membangun suatu sistem Monitoring dan Aktuator
Kandang Ayam Menggunakan NODEMCU ESP8266 dengan
memfokuskan kontroling pada suhu dan kelembapan kandang
ayam.

Il. Metode Penelitian
A. Metode

Pada penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen
dengan pendekatan kuantitatif (pengukuran secara numerik

berdasarkan kejadian yang sedang diteliti). Dimana dalam
desain penelitian terdapat suatu kelompok yang diberi
perlakuan tertentu dan selanjutnya diobservasi hasilnya.
Dalam penelitian ini subjek disajikan dengan beberapa jenis
perlakuan lalu diukur hasilnya. Penelitian ini dilaksanakan di
Laboratorium Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas
PGRI Banyuwangi pada bulan Juli minggu pertama sampai
dengan Agustus minggu kedua 2021.

B. Tahap Pelaksanaan

Tahap pembuatan instrumen yang diterapkan pada
penelitian ini dengan membuat kerangka kerja penelitian yang
akan menjelaskan secara keseluruhan proses dan serangkaian
penelitian yang akan dilaksanakan. Diagram alir kerangka
kerja tersebut bisa diperhatikan di gambar berikut.

l—{ Persiapan alat dan bahan }—l

Perancangan dan
pembuatan hardware

v

‘ Pengujian hardware J D Pengjumn software ‘

\—+ Singkronisasi perangkat
v

‘ Pengambilan data ‘
v
Analisis data dan hasil
penelitian

Pembuatan dan
pembualan software

Gambar 1 Diagram Alir Tahap Pelaksanaan

C. Perancangan Perangkat Keras

Pada tahap ini akan dilakukan perancangan sistem
berdasarakan kebutuhan data analisa yang akan diambil.
Perancangan dilakukan dengan mengunakan sensor-sensor dan
aktuator yang akan disesuaikan dengan permasalahan dan
parameter atau perangkat yang berada di dalam peternakan.
Pada perangkat keras Input kita dapatkan dari sensor DHT22
dan loadcell. Sinyal input akan diterima oleh ATMega 328P-
PU untuk diproses. Dalam proses akan dikeluarkan perintah
untuk menjalankan keluaran pada LCD 16x2, lampu dan kipas
DC.

Pada komunikasi jaringan input didapatkan dari sumber
jaringan internet guna menghubungkan NODEMCU ESP8266
ke website. Setelah perangkat terkoneksi dengan website
melalui jaringan internet yang ditangkap oleh NODEMCU
ESP8266 maka perangkat bisa mengirimkan perintah langsung
ke website untuk menjalankan program yang sudah tersimpan
pada webpage berupa keluaran tampilan pada webpage. Untuk
lebih jelasnya rancangan sistem pada penelitian ini bisa
diperhatikan di gambar 3.2.
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Gambar 2 Diagram Blok Perangkat Keras

Suhu terukur
<

Suhu acuan

Suhu terukur
>

Suhu acuan

Suhu terukur

Kipas2 Off
[ |

Suhu acuan

Untuk lebih jelasnya mengenai tahapan perancangan
perangkat keras dibuatlah sebuah skema rangkaian perangkat
keras yang dapat menjelaskan seluruh tata letak dan
pengkabelan komponen aktif dan pasif hingga menjadi sebuah [ 2o
sistem rangkaian elektronika.

Selesai

eie o

D@ Z}\ ‘ A Gambar 6 Diagram Cara Kerja Sensor Suhu

5 e
; = = L < Cara kerja sensor kelembaban mengacu pada pembacaan
; awal dari pengukuran sensor dan dilakukan perbandingan
' dengan kelembaban acuan yang bisa disetel oleh pengguna.
Uraian dari diagram alir akan dijelaskan di bawah ini.
1. Apabila kelembaban acuan lebih besar dari kelembaban
f terukur maka kipas menyala.
: 2. Apabila kelembaban acuan lebih kecil dari kelembaban
;D terukur maka kipas padam.
3. Apabila kelembaban acuan sama dengan kelembaban
terukur maka program selesai dan looping ke proses baca
sensor terukur.

| - A
¢ NOPEMCU

VA
[ J w—

Gambar 3 Skema Rangkaian Perangkat Keras

Cara kerja sensor suhu mengacu pada pembacaan awal
dari pengukuran sensor dan dilakukan perbandingan dengan
suhu acuan yang bisa disetel oleh pengguna. Uraian dari
diagram alir akan dijelaskan di bawah ini.
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Gambar 5 Diagram Cara Kerja Sensor Kelembaban

Inisialisasi Program

v
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Kirim data
ke server
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Gambar 4 Diagram Cara Kerja Perangkat Keras

D. Perancangan Perangkat Lunak

Pada penelitian ini proses perancangan perangkat lunak
dibangun menggunakan bahasa program PHP (Hypertext
Preprocessor). Secara singkat cara kerja dari perancangan
perangkat lunak pada penelitian bisa diperhatikan pada
gambar dibawah.

Hubungan webpage
ke server

v

| I Baca data di server |

v

Baca kondisi
ruangan

Tampilkan data
ke dalam chart

Kirim data
ke server

Gambar 5 Diagram Alir Cara Kerja Perangkat Lunak
I1l.  Hasil dan Pembahasan

A. Pembacaan Sensor

Dalam pembacaan sensor DHT22 maka didapat keluaran
besaran suhu dan kelembaban. Pembacaan ini harus melalui
uji akurasi dari sensor yang digunakan yaitu dengan cara
melakukan perbandingan antara pembacaan sensor DHT22
dengan alat ukur thermometer. Hasil pembacaan dari kedua
alat tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 1 Hasil Pembacaan Sistem Monitor Suhu dan Kelembaban dari
Sensor DHT22

-

Subu
Subu Kelembaban
Alat | Selisih | Kelembaban Selisih
No.| DHT22 Thermohydrometer
Ukur | (%) | DHT22(%) (%)
C) (%)
cC)
1 32 31.7 | 0.0095 50 52 0.0383
2 31 30.8 | 0.0065 50 53 0.0566
3 30 29.7 | 0.0101 50 51 0.0196
4 29 286 | 0.0140 50 34 0.0741
5 28 27.7 | 0.0108 50 32 0.0383

Percobaan tabel diatas adalah percobaan yang dilakukan
untuk mengetahui pembacaan sensor suhu dan kelembaban
DHT22 dibandingkan dengan pembacaan pada thermohygro
meter dan bisa dihitung selisih dari pengukuran tersebut.

Pada percobaan ke-1 suhu terbaca pada sensor DHT22
adalah 32 °C dan kelembaban terbaca 50%. Pada
thermohydrometer suhu terbaca 31,7 °C dan kelembaban
terbaca 52%. Maka bisa dihitung selisih pembacaan suhu
0.0095% dan kelembaban 0.0385%.

Pada percobaan ke-2 suhu terbaca pada sensor DHT22
adalah 31 °C dan kelembaban terbaca 50%. Pada
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thermohydrometer suhu terbaca 31,7 °C dan kelembaban
terbaca 53%. Maka bisa dihitung selisih pembacaan suhu
0.0065% dan kelembaban 0.0566%.

Pada percobaan ke-3 suhu terbaca pada sensor DHT22
adalah 30 °C dan kelembaban terbaca 50%. Pada
thermohydrometer suhu terbaca 29,7 °C dan kelembaban
terbaca 51%. Maka bisa dihitung selisih pembacaan suhu
0.0101% dan kelembaban 0.0196%.

Pada percobaan ke-4 suhu terbaca pada sensor DHT22
adalah 29 °C dan kelembaban terbaca 50%. Pada
thermohydrometer suhu terbaca 28,6 °C dan kelembaban
terbaca 54%. Maka bisa dihitung selisih pembacaan suhu
0.0140% dan kelembaban 0.0741%.

Pada percobaan ke-5 suhu terbaca pada sensor DHT22

adalah 28 °C dan kelembaban terbaca 50%. Pada
thermohydrometer suhu terbaca 27,7 °C dan kelembaban
terbaca 52%. Maka bisa dihitung selisih pembacaan suhu
0.0108% dan kelembaban 0.0385%.
Jadi dari percobaan di atas bisa disimpulkan bahwa
pembacaan sensor DHT22 cukup akurat dengan selisih
pembacaan suhu 0.0065% hingga 0.0140% dan selisih
pembacaan kelembaban 0.0196% hingga 0.0741%.

Tabel 2 Hasil Pembacaan Data Berdasarkan Akurasi Aktuator

Lampu Kipas
Uji On Off On Off
(detik) (detik) (detik) (detik)

1 3 7 10 4

2 5 6 7 6

3 3 6 9 4

4 7 3 7 4

5 5 5 7 5

6 4 3 7 4

7 3 6 8 4

g 5 3 6 3

9 5 4 6 6
10 3 4 7 7

Percobaan tabel diatas adalah percobaan yang dilakukan
untuk mengetahui selisih waktu pada saat menekan tombol
manual lampu dan kipas pada website. Apabila dilakukan
penekanan tombol on/off lampu dan kipas pada website maka
lampu dan kipas harus nyala atau mati sesuai dengan tombol
yang ditekan.

Pada percobaan ke-1 hingga ke-10 maka didapatkan
kesimpulan bahwa aktuator dapat berjalan dengan selisih
waktu kisaran 3 sampai 10 detik.

Tabel 3 Hasil Pembacaan Data Berdasarkan Sensor Loadcell

Sampling Sensor Alat Ukur Selisih
Kg) Kg) (%)
1 0.1 0.12 0.1667
2 0.2 0.19 0.0526
3 03 031 0.0323
4 04 0.41 0.0244
3 0.3 0.3 0.0000
6 0.6 0.38 0.0345

Percobaan tabel diatas adalah percobaan yang dilakukan
untuk mengetahui berapa berat yang terbaca pada sensor
loadcell dibandingkan dengan alat ukur timbangan pabrikan
kemudian dihitung selisih dari pembacaan tersebut.

Objek vyang digunakan adalah jagung pakan ayam
ditimbang dengan menggunakan sensor loadcell kemudian
dibandingkan dengan hasil pengukuran berat pada timbangan
pabrikan. Dari hasil pengukuran berat tersebut maka bisa
dihitung selisin berat hasil pembacaan sensor dengan
timbangan pabrikan.

Data yang diperoleh pada percobaan ke-1 adalah berat dari
pembacaan sensor 0,1 kg dan berat dari pembacaan timbangan
0,12 kg dengan selisih 0.1667%. Percobaan ke-2 adalah berat
dari pembacaan sensor 0,2 kg dan berat dari pembacaan
timbangan 0,19 kg dengan selisin 0.0526%. Percobaan ke-3
adalah berat dari pembacaan sensor 0,3 kg dan berat dari
pembacaan timbangan 0,31 kg dengan selisih 0.0323%.
Percobaan ke-4 adalah berat dari pembacaan sensor 0,4 kg dan
berat dari pembacaan timbangan 0,41 kg dengan selisih
0.0244%. Percobaan ke-5 adalah berat dari pembacaan sensor
0,5kg dan hasil dari pembacaan timbangan 0,5 kg dengan
selisih 0.0%.

Jadi dari percobaan di atas dapat disimpulkan bahwa
pembacaan sensor loadcell adalah akurat ketika berat berada
kisaran kurang dari 0,9 kg.

Tabel 4 Hasil Pengambilan Data Berdasarkan Pengiriman Data

Pengiriman dari alat ke websire Pengiriman dari websire ke alat
Waktu Waktu
No Terkirim pengiriman Signal Terkirim pengiriman | Signal
data (Mbps) data (Mbps)
(Seconds) (Seconds)
1 v 7 078 v 5 198
2 v 5 0.99 v 5 232
3 v 4 099 v 5 212
4 v 5 099 v 7 233
5 v 5 093 v 5 1.90
6 v 5 0.89 v 4 226
7 v 3 0.66 v 5 216
g v =] 0.88 v 3 2.89
9 v E] 0.99 v E] 267
10 v 5 0.99 v 3 2.57
Rata-rata 0.909 232
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Pengiriman data dari alat ke website adalah proses
pengiriman perubahan data yang terjadi pada kandang tiruan
ke website melaui jaringan internet. Data itu berupa indikator
kipas dan lampu dalam posisi off atau on. Pengujian dilakukan
dengan cara mematikan atau menghidupkan kipas dan lampu
secara manual. Waktu yang diukur adalah selisih waktu ketika
mematikan atau menyalakan lampu dan kipas secara manual
hingga status mati atau nyala bisa ditampilkan pada website.

Data yang didapat pada percobaan pengiriman data dari
alat ke website adalah status data terkirim dengan waktu
pengiriman data 4 sampai 7 detik dan kecepatan sinyal internet
rata-rata 0,909 Mbps.

Pengiriman data dari website ke alat adalah proses
pengiriman data yang terjadi pada website ke kandang tiruan
melalui jaringan internet. Pengujian dengan cara penekanan
tombol on atau off pada website secara manual. Waktu yang
diukur adalah selisih waktu pada saat penekanan tombol di
website hingga kipas dan lampu menyala atau mati pada
kandang tiruan.

Data yang didapat pada percobaan pengiriman data dari
website ke alat adalah status data terkirim dengan waktu
pengiriman data 3 sampai 7 detik dan kecepatan sinyal internet
rata-rata 2,32 Mbps.

Jadi bisa disimpulkan bahwa pengiriman data dari alat ke
website dan pengiriman data dari website ke alat sangat
dipengaruhi dengan kecepatan sinyal internet yang digunakan.

Gambar 6 Halaman Utama Webpage

Webpage merupakan tampilan berupa halaman di
website di internet. Webpage dapat menampilkan sebuah
tulisan atau sesuatu yang dapat dimuat dalma internet.
Webpage merupakan sekelompok data yang bisa tampil dalam
sebuah internet dan bisa diakses menggunakan URL (Uniform
Resource Locator). Pada penelitian ini webpage berfungsi
sebagai akses utama untuk dapat melakukan monitor dan
kontrol pada perangkat keras instrumen. Webpage dibangun
dengan bahasa pemrograman PHP (Hypertext Preprocessor)
dibantu dengan bahasa program web lainnya seperti html dan
css serta javascript. Selain penggunaan bahasa pemrograman

tersebut webpage juga menggunakan bantuan framework dari
beberapa pengembang yang berlisensi dibawah lisensi MIT
(Massachusset Institute Of Technology) sehingga bebas untuk
dipakai ataupun dipublikasikan ulang.

IV. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat

ditarik ksimpulan sebagai berikut :

1. Sistem monitor dan aktuator suhu,kelembaban dan
kuantitas pakan pada kandang ayam menggunakan
NodeMcu Esp8299 dibuat sedemikian rupa menyerupai
kandang ayam tertutup dalam bentuk prototipe
dilengkapi dengan perangkat keras yang mendukung
adanya komunikasi dengan internet. Tiruan kandang ini
dibuat tertutup atas dasar tingkat kemudahan pembacaan
sensor yang lebih akurat agar tidak terpengaruh banyak
faktor dari luar dan memudahkan dalam pengukuran
suhu dan kelembaban.

2. Pembacaan sistem sensor suhu dan kelembaban dari
DHT22 dengan hasil bahwa pembacaan sensor DHT22
cukup akurat dengan selisih pembacaan suhu 0.0065%
hingga 0.0140% dan selisih pembacaan kelembaban
0.0196% hingga 0.0741%.

3. Pembacaan data berdasarkan akurasi aktuator dengan
hasil bahwa aktuator dapat berjalan dengan selisih waktu
kisaran 3 sampai 10 detik.

4. Pembacaan data berdasarkan sensor loadcell dengan
hasil bahwa pembacaan sensor loadcell adalah akurat
ketika berat berada kisaran kurang dari 0,9 kg.

5. Pengambilan data berdasarkan pengiriman data dengan
hasil bahwa pengiriman data dari alat ke website dan
pengiriman data dari website ke alat sangat dipengaruhi
dengan kecepatan sinyal internet yang digunakan.
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